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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
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” Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. 

 Sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan” 
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INTISARI 

 

Tanaman tradisional yang sering digunakan salah satunya tumbuhan gulma 

yang dapat digunakan sebagai obat adalah Chromolaena odorata (L.) juga dikenal 

sebagai kopasanda. Dalam pengobatan tradisional, tumbuhan ini digunakan sebagai 

diuretik, antijamur, dan antibakteri. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

apakah fraksi aquadest dan etil asetat akar tanaman kopasanda (Chromolaena 

Odorata L) berpengaruh kepada tanaman bakteri Staphylococcus aureus.  

Penelitian ini menggunakan fraksi aquadest dan frasi etil asetat dari akar 

kopasanda. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode maserasi dengan 

menggunakan etanol 70% dan selanjutnya dilakuan fraksinasi menggunakan tiga 

pelarut yaitu n-heksan, etil astat dan aquadest. Uji aktivitas antibakteri fraksi akar 

kopasanda menggunakan motede difusi cakram dengan kosentrasi 40%, 60% dan 

80% dengan 5 replikasi pada masing – masing fraksi. Hasil uji aktivitas antibakteri 

dianalisis dengan motede deskriptif.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa fraksi aquadest dan 

fraksi etil asetat mempunyai aktivitas antibakteri tetapi dalam zona hambat yang 

lemah. Konsentrasi efektif dari kedua fraksi tersebut yaitu fraksi aquadest yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 

80% dengan rata-rata diameter zona hambat 1,27 mm dan fraksi etil asetat 
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kosentrasi 80% dengan rata-rata diameter zona hambat 1,25 tetapi kekuatan zona 

hambat dari kedua fraksi termasuk lemah. 

Kata kunci  : Akar Kopasanda, Aktivitas Antibakteri, Staphylococcus 

aureus. 

Daftar acuan : 40 (1987-2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Traditional plants that are often used, one of which is a weed plant that can 

be used as medicine is Chromolaena odorata (L.) also known as kopasanda. In 

traditional medicine, this plant is used as a diuretic, antifungal, and antibacterial. 

The purpose of this study was to determine whether the aquadest and ethyl acetate 

fractions of the roots of the kopasanda plant (Chromolaena Odorata L) have an 

effect on Staphylococcus aureus bacteria. 

This study used aquadest and ethyl acetate fractions from kopasanda roots. 

The extraction method used was the maceration method using 70% ethanol and then 

fractionation was carried out using three solvents, namely n-hexane, ethyl astat and 

aquadest. The antibacterial activity test of the kopasanda root fraction used the disc 

diffusion method with concentrations of 40%, 60% and 80% with 5 replications in 

each fraction. The results of the antibacterial activity test were analyzed using the 

descriptive method.  

The results of the research that has been done show that the aquadest 

fraction and ethyl acetate fraction have antibacterial activity but in a weak inhibition 

zone. The effective concentration of the two fractions is the aquadest fraction which 

can inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria at a concentration of 80% 

with an average diameter of the inhibition zone of 1.27 mm and the ethyl acetate 
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fraction at a concentration of 80% with an average diameter of the inhibition zone 

of 1.25 but the strength of the inhibition zone of both fractions is weak. 

 

Keywords: Kopasanda Root, Antibacterial Activity, Staphylococcus 

       aureus.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia terkenal akan banyak tumbuhan yang beraneka ragam dan 

beragam jenisnya. Bagi sebagian besar penduduk Indonesia, tumbuhan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan kosmetik. Namun, ada juga beberapa 

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan tradisional. Karena 

masyarakat umum selalu menyadari bahwa bahan-bahan alami berpotensi 

menurunkan timbulnya berbagai penyakit dan memiliki efek samping yang relatif 

lebih ringan dibandingkan bahan - bahan sintetis, maka bahan - bahan tradisional 

umumnya digunakan secara hemat dan efektivitasnya terbatas (Adriska, 2022). 

Oleh karena itu, masyarakat lebih cenderung menggunakan obat-obatan yang 

terbuat dari bahan-bahan alami seperti yang terdapat pada tumbuhan.  Penggunaan 

obat herbal adalah salah satu dari banyak metode penyembuhan yang menggunakan 

bahan alami. Tanaman sekitar digunakan sebagai obat tradisional karena mudah 

didapat dan memiliki efek samping yang ringan.  Zat antibakteri dapat diidentifikasi 

karena kemampuannya untuk menghentikan dan membunuh pertumbuhan bakteri 

melalui difusi (Fadia et al., 2020). 

Tanaman tradisional yang sering digunakan salah satunya tumbuhan gulma 

yang dapat digunakan sebagai obat adalah Chromolaena odorata (L.) RM King & 

H. Rob., juga dikenal sebagai kopasanda. Dalam pengobatan tradisional, tumbuhan 

dari suku Compositae atau Asteraceae ini digunakan sebagai diuretik, koagulan, 

antimalaria, antidiare, antiulcer, antihipertensi, antispasmodik, antioksidan, 
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analgesik, antipiretik, astringen, antiinflamasi, antiprotozoa, antijamur, dan 

antibakteri (Michael et al., 2015) 

Bakteri gram positif berbentuk bulat Staphylococcus aureus adalah patogen 

manusia. Bakteri ini dapat menginfeksi jaringan tubuh mana pun dan menyebabkan 

penyakit dengan gejala seperti peradangan, nekrosis, dan pembentukan abses. 

Karena sifatnya yang invasif, proliferatif, dan faktor interaksi dan toksin, strain 

Staphylococcus aureus menjadi patogen. Hal ini bisa terjadi karena mengonsumsi 

enterotoksin, atau bisa juga karena infeksi bakteri yang meluas ke organ lain. 

Bagaimana berbagai bahan ekstraseluler berkontribusi terhadap patogenesis yang 

ditentukan oleh sifatnya. Infeksi Staphylococcus aureus dapat muncul dari luka 

yang tercemar setelah operasi (Adriska, 2022) dan infeksi bakteri ini dapat 

menyebar melalui nanah dari luka yang terinfeksi, kulit orang yang terinfeksi, 

handuk, seprei, pakaian, dan alat pencukur jenggot (Rugayyah et al., 2022) 

Pengobatan penyakit infeksi pada umumnya menggunakan obat antibiotik. 

Namun penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat menyebabkan resistensi 

bakteri. Efek samping seperti alergi, reaksi toksik, dan perubahan biologi dan 

metabolis pada rumah sakit juga sering terjadi setelah penggunaan 

antibiotik.Karena mudah diperoleh dan tidak memiliki efek samping yang 

signifikan, masyarakat lebih cenderung menggunakan obat tradisional yang terbuat 

dari bahan alami seperti tumbuhan (Fadia et al., 2020) 

Tujuan dari penelitian ini ialah guna mengetahui apakah zat antibakteri pada 

akar tanaman kopasanda (Chromolaena Odorata L) berpengaruh kepada tanaman 

bakteri Staphylococcuss aureus dan pada penelitian sebelumnya menunjukkan 
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bahwa tanaman kopasanda (Chromolaena odorata L) mengandung senyawa yang 

berfungsi sebagai antibakteri, seperti flavonoid, fenolik, steroid, terpenoid, dan 

alkaloid yang banyak terdapat pada bagian daunnya (Rugayyah  et al., 2022) 

Berdasarkan penelitian tersebut, perlu dilakukan penelitian tambahan seperti 

menggali lebih dalam ke bagian akar tanaman kopasanda (Chromolaena odorata 

L) untuk mengetahui apakah akar juga memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 

1.2. Batasan Masalah 

a. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Fraksi Akar 

Kopasanda (Chromolaena odorata L). 

b. Metode yang digunakan yaitu Difusi Kertas Cakram (Paper disc) 

c. Melihat aktivitas diameter zona hambat Fraksi Akar Kopasanda 

(Cromolaena odorata L) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

1.3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimanakah aktivitas antibakteri fraksi akar kopasanda 

(Chromolaena odorata L) terhadap bakteri Staphylococcus aureus? 

b. Berapa dosis atau konsentrasi optimum Fraksi Akar Kopasanda 

(Chromolaena odorata L) yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus? 

1.4.  Tujuan Masalah 

a. Untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri pada fraksi akar 

kopasanda (Chromolaena odorata L) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus 
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b. Untuk mengetahui konsentrasi optimum Fraksi Akar Kopasanda 

(Chromolaena odorata L) yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus 

1.5. Manfaat penelitian  

1.5.1. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi dan informasi 

untuk meningkatkan ilmu pengetahuan telah didapat baik dari kampus maupun dari 

masyarakat. 

1.5.2. Bagi Penelitian Lanjutan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai referensi, bahan 

pertimbangan, serta sebagai tambahan pengetahuan bagi para penelitian selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitian dibidang ini. 

1.5.3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai sumber pengetahuan untuk 

pemecahan masalah kesehatan yang telah terjadi dimasyarakat guna mengambil 

langkah – langkah, khususnya yang berhubungan dengan obat – obat tradisional 

yang memiliki efektifitas sebagai antibakteri.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Uraian Tanaman Kopasanda (Chromolaena odorata L) 

2.1.1. Pengertian Tanaman Kopasanda (Chromolaena odorata L) 

Kopasanda (Chromolaena odorata L) adalah tanaman yang dapat tumbuh 

dimana saja. Tumbuhan kopasanda dapat ditemukan di tepi jalan, kebun, 

pekarangan, sungai, dan sawah. Masyarakat sering menganggap tumbuhan ini 

sebagai gulma pengganggu dan pemanfaatannya masih kurang. Padahal kopasanda 

memiliki kandungan senyawa bioaktif yang dapat menjadi fungisida seperti 

saponin, tannin, alkaloid, steroid dan flavonoid yang diketahui dapat menghentikan 

pertumbuhan jamur pada kayu (Asikin & Lestari, 2021) 

 

Gambar 1. Tanaman Kopasanda (Chromolaena odorata L) 

2.1.2. Klasifikasi Tanaman Kopasanda 

Klasifikasi tuimbuihan Kopasanda meinuiruit King (2010) adalah seibagai 

beirikuit: 

Kingdom  : Plantaei 
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Suipeir Divisi : Speirmatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Keilas  : Magnoliopsida 

Suib Keilas  : Asteiridaei 

Ordo  : Asteiralei 

Famili  : Asteiraceiaei 

Geinuis  : Chromolaeina 

Speisieis  : Chromolaeina odorata. L 

Nama-nama daeirah Indoneisia uintuik tuimbuihan ini antara lain: leinga-leinga 

(Suimateira Uitara), Kirinyuih (Suinda), laruina, lahuina dan kopasanda (Makassar). Di 

Indoneisia tuimbuihan ini diguinakan seibagai obat luika, deimam, batuik, dan 

meingheintikan peindarahan. Namuin, tuimbuihan ini masih sangat jarang 

dimanfaatkan oleih masyarakat Indoneisia kareina dianggap seibagai tanaman 

peinganggui yang suilit dibeirantas (Adriska, 2022) 

2.1.3. Morfologi Tanaman Kopasanda 

Dauin kopasanda beirbeintuik oval deingan bagian bawah leibih leibar dan 

makin kei uijuing leibih ruincing. Panjang dauin 6-10 cm dan leibarnya 3-6 cm. Teipi 

dauin beirgeirigi.  Leitak dauin juiga beirhadap-hadapan. Buinga teirleitak di uijuing 

cabang. Seitiap karangan buinga meimiliki antara 20 dan 35 buinga. Buinga muida 

beirwarna keibirui-biruian, dan keitika meireika meinjadi leibih tuia, warnanya meinjadi 

coklat. Kopasanda meimiliki batang yang teigak dan beirkayui, tinggi 100 hingga 200 

cm, dituimbuihi rambuit-rambuit haluis, beircorak garis-garis meimbuijuir yang paraleil, 

beircabang-cabang dan suisuinan dauin beirhadapan (Triyana, 2018) 
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Tuimbuihan Chromolaeina odorata meimiliki sisteim akar yang teirdiri dari 

akar tuinggang yang beisar dan dalam.Akar tuinggang beircabang ini beirbeintuik 

keiruicuit panjang dan tuimbuih luiruis kei bawah.Warna akar beirwarna hitam.Leiheir akar 

ataui pangkal akar (colluim), uijuing akar (apeix radicis), batang akar (corpuis radicis), 

cabang-cabang akar (radix lateiralis), seirabuit akar (fibrillaradicalis), rambuit/builui 

akar (piluis radikalis) dan tuiduing akar (calyptra) adalah bagian-bagian akar 

(Triyana, 2018) 

2.1.4. Kandungan Kopasanda 

Kanduingan kimia dari dauin kopasanda yaitui alkaloid, flavonoid, saponin, 

tannin peineilitian yang dilakuikan oleih Auilia & Uimam, (2022). Beirdasarkan 

peineilitian yang teilah dilakuikan oleih Puitri eit al., (2020) akar dari kopasanda 

meinganduing seinyawa flavonoid dan feinolik. Meikanismei keirja seinyawa di dalam 

akar meinghambat peirtuimbuihan mikroorganismei (bakteiri) adalah seibagai beirikuit: 

1) Flavonoid  

Meindeinatuirasi proteiin seil bakteiri dan meiruisak meimbran sitoplasma. 

Meireika juiga dapat meimbeintuik seinyawa kompleiks deingan proteiin eikstraseiluileir, 

yang meingganggui inteigritas seil bakteiri.Struiktuir flavonoid dapat dilihat pada 

Gambar 2. (Peinlaana, 2021) 

 

Gambar 2 .  Struktur flavonoid 
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2) Feinol  

Meimiliki keimampuian uintuik meindeinatuirasi ataui meiruisak struiktuir 

seil bakteiri (Peinlaana, 2021). Struiktuir feinol dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Struktur fenol 

3) Alkaloid 

             Alkaloid pada uimuimnya meiruipakan seinyawa padat, beirbeintuik 

kristal ataui amorf, tidak beirwarna dan meinpuinyai rasa pahit. Dalam beintuik 

beibas alkaloid meiruipakan basa leimah yang suikar laruit dalam air teitapi 

muidah laruit dalam peilaruit organik. Uintuik ideintifikasi biasanya dilakuikan 

deingan meingguinakan peireiaksi Drageindorff, Mayeir dan lain-lain. Alkaloid 

meiruipakan seinyawa yang meimpuinyai aktifitas fisiologi yang meinonjol dan 

diguinakan seicara luias dalam bidang peingobatan (Harbonei, 1987) 

 

Gambar 4. Struktur Kimia Alkaloid 

 

4) Tanin  
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Tanin ialah suiatui seinyawa meitabolit (hasil dari meitabolismei) 

seikuindeir dari beibeirapa tanaman. Meitabolit seikuindeir adalah seinyawa hasil 

biogeineisis dari meitabolit primeir. Tanin pada dasarnya meiruipakan seinyawa 

polifeinol yang meimiliki beirat moleikuil beisar seirta teirdiri dari guiguis hidroksi 

(-OH) dan karboksil (-COOH). Seinyawa tanin teirbagi meinjadi duia jeinis, 

yaitui tanin teirhidrolisis dan tanin teirkondeinsasi. Tanin teirhidrolisis 

dipreikuisor oleih asam deihydroshikimic, seidangkan tanin kondeinsasi 

disinteisis dari preikuisor flavonoid. 

Tanin beirfuingsi meingikat dan meingeindapkan proteiin. Dalam duinia 

keiseihatan, tanin beirfuingsi uintuik meingobati diarei, meingobati ambeiiein, dan 

meingheintikan peindarahan. Seilain dauin, tanin biasanya teirdapat pada 

beibeirapa bagian tanaman, seipeirti: buiah, kuilit, dahan dan batang tanaman 

(Harbonei, 1987) 

 

Gambar 5. Struktur Kimia Tanin 

5) Saponin 

Saponin dapat beirfuingsi seibagai antimikroba. seilain itui saponin juiga 

beirtuigas meimbeirsihkan dan meimbuinuih ataui meinceigah peirtuimbuihan 

mikroorganismei yang biasa timbuil pada luika seihingga infeiksi yang 

ditimbuilkan tidak teirlalui beirat (Peinlaana, 2021) 
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Gambar 6. Struktur Kimia Saponin 

2.2. Antibakteri 

2.2.1 Pengertian Antibakteri 

Antibakteiri adalah zat yang meimiliki keimampuian uintuik meingheintikan ataui 

bahkan meimbuinuih bakteiri deingan meingheintikan meitabolismei bakteiri yang 

meiruigikan (Hidayah eit al., 2021) Jika kadar antibakteiri meileibihi Kadar Hambat 

Minimuim (KHM) ataui Kadar Buinuih Minimuim (KBM), aktivitas bakteirisidnya 

dapat meiningkat (Natalia, 2021) 

2.2.2 Mekanisme Kerja Antibakteri 

Meikanismei keirja antibakteiri dalam meinghambat peirtuimbuihan 

mikroorganismei digolongkan seibagai beirikuit: (Santi, 2020) 

a. Meinghambat sinteisis dinding seil 

Dinding seil bakteiri meimainkan peiran peinting dalam meimpeirtahankan 

struiktuir seil bakteiri, jadi zat-zat yang dapat meiruisak dinding seil dapat 

meilisiskannya, meimpeingaruihi beintuik dan struiktuir seil dan akhirnya 

meimbuinuih seil bakteiri. 

b. Meiruisak meimbran seil 

Meimbran seil beirfuingsi seibagai teimpat reispirasi dan aktivitas biosinteisis seil 

seirta beirpeiran peinting dalam meingatuir transportasi nuitrisi dan meitabolit 
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yang dapat keiluiar masuik seil. Beibeirapa jeinis antibakteiri dapat meingganggui 

meimbran seil, meimpeingaruihi keihiduipan bakteiri. 

c. Meingganggui biosinteisis asam nuikleiat 

Sikluis reiplikasi DNA di dalam seil sangat peinting uintuik keihiduipan seil. 

Beibeirapa jeinis antibakteiri dapat meingganggui meitabolismei asam nuikleiat, 

yang beirdampak pada seiluiruih fasei peirtuimbuihan seil bakteiri. 

d. Antibakteiri yang meinghambat sinteisis proteiin 

Jika antibakteiri meinghambat proseis transkripsi (di mana DNA ditranskripsi 

meinjadi mRNA) dan translasi (di mana mRNA ditranslasi meinjadi proteiin), 

meireika akan meinghambat sinteisis proteiin. 

2.3. Staphylococcus aureus 

2.3.1. Pengertian Staphylococcus aureus 

Staphylococcuis auireiuis beirasal dari kata “auiruim”, yang beirarti eimas, dan 

staphylei, yang beirarti keilompok buiah angguir, dan kokuis, yang beirarti beinih builat. 

Staphylococcuis auireiuis adalah bakteiri gram positif yang dapat diteimuikan pada 

seilapuit leindir heiwan beirdarah panas, bisuil, kuilit, dan luika. Bakteiri ini tuimbuih ceipat 

pada suihui 37°C, teitapi meimbeintuik pigmein teirbaiknya pada 20°C hingga 35°C. 

Keimampuiannya uintuik beirkeimbang biak dan meinye ibar luias dalam jaringan 

meimuingkinkannya meinyeibabkan peinyakit (Natalia, 2021) 
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Gambar 7 .  Bentuk Koloni Staphylococcus aureus 

Staphylococcuis masuik kei dalam tuibuih meilaluii tuisuikan jaruim, folikeil 

rambuit, dan saluiran peirnapasan. Staphylococcuis auireiuis, juiga dikeinal seibagai S. 

auireiuis, adalah bakteiri aeirob yang seiring diteimuikan pada kuilit dan seilapuit leindir 

manuisia. Bakteiri ini juiga meiruipakan patogein yang hampir seitiap orang peirnah 

meingalami infeiksi kareinanya. Bakteiri Staphylococcuis auireiuis dapat meinye ibabkan 

infeiksi parui-parui hingga meiningitis jika bakteirinya meinye ibar dan meinyeibabkan 

bakteirimia, yang dapat meinye ibabkan infeiksi kuilit yang ringan hingga beirat yang 

dapat meingancam jiwa (Natalia, 2021) 

Faktor-faktor beirikuit meimpeingaruihi bakteiri peirtuimbuihan: 

1. Suimbeir eineirgi, yang dipeirluikan uintuik sinteisis reiaksi, seipeirti peirtuimbuihan dan 

peimuilihan, meinjaga keiseiimbangan cairan, geirak, dan seibagainya; 

2. Suimbeir karbon;  

3. Suimbeir nitrogein, seibagian beisar uintuik sinteisis proteiin dan asam nuikleiat; 

4. Suimbeir garam anorganik, teiruitama natriuim, magneisiuim, kalsiuim, beisi, dan 

mangan seibagai katio. 
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5. Bakteiri teirteintui meimeirluikan seidikit faktor peirtuimbuihan, ataui vitamin bakteiri, 

uintuik sinteisis meitabolismei peinting (Hidayah eit al., 2021) 

2.3.2. Klasifikasi  

Klasifikasi bakteiri Staphylococcuis auireiuis adalah seibagai beirikuit: 

Divisio   : Protophyta  

Suibdivisio  : Schizomyceiteia  

Classis   : Schizomyceiteis  

Ordo   : Eiuibacteirialeis 

Familia   : Micrococcaceiaei  

Geinuis   : Staphylococcuis  

Speicieis   : Staphylococcuis auireiuis (Maradona, 2013) 

2.3.3. Morfologi 

Keilompok seil Staphylococcuis auireiuis beirbeintuik bola deingan diameiteir rata-

rata 0,7-1,2 µm.  Bakteiri Staphylococcuis auireiuis tidak meimbeintuik spora dan tidak 

beirgeirak. Bakteiri ini tuimbuih deingan baik pada suihui 37°C. Dalam kondisi aeirob, 

peirtuimbuihan dapat teirjadi seicara anaeirob, dan pH yang ideial uintuik peirtuimbuihan 

adalah 7,4. Koloni Staphylococci beiruikuiran beisar, beirwarna beining, dan beirbeintuik 

builat, ceimbuing, dan meingkilap.  Strain yang beirasal dari koloni bakteiri ini 

beirwarna jingga (Hidayah eit al., 2021) Koloni bakteiri ini luinak dan beirbeintuik builat 

deingan diameiteir 1 hingga 2 mm pada leimpeing agar. Bakteiri Staphylococcuis auireiuis 
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dapat hiduip dalam meidia agar miring yang disimpan pada suihui kamar dan leimari 

eis seilama beirbuilan-builan. Bisa beirtahan dalam zat kimia, seipeirti alkohol 50% 

sampai 70%, seilama satui jam (Natalia, 2021) 

2.4. Ekstraksi 

Eikstraksi meiruipakan peinarikan kanduingan kimia pada tuimbuihan yang 

dapat laruit seihingga teirpisah dari bahan yang tidak dapat laruit deingan peilaruit cair. 

Simplisia yang dieikstrak meinganduing seinyawa aktif yang dapat laruit dan seinyawa 

yang tidak dapat laruit seipeirti seirat, karbohidrat, proteiin dan lain-lain. Seinyawa aktif 

yang teirdapat dalam beirbagai simplisia dapat digolongkan keidalam 12 golongan 

minyak atsiri, alkaloid, flavonoid dan lain-lain. Deingan dikeitahuiinya seinyawa aktif 

yang teirkanduing dalam simplisia akan meimpeirmuidah peimilihan peilaruit dan cara 

eikstraksi yang teipat (Deipkeis, 2000) 

2.4.1. Metode Ekstraksi 

Meitodei eikstraksi deingan meingguinakan peilaruit dibagi meinjadi duia 

kateigori: meitodei panas dan meitodei dingin. Meitodei deingan cara panas seibagai 

beirikuit: 

a. Reifluiks  

Reifluiks adalah eikstraksi peilaruit deingan peindinginan balik dan 

teimpeiratuir titik didihnya seilama waktui teirteintui dan juimlah peilaruit teirbatas 

yang reilatif konstan. Uintuik meincapai proseis eikstraksi seimpuirna, biasanya 

proseis diuilangi pada reisidui peirtama sampai tiga hingga lima kali (Santi, 

2020) 
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b. Soxhleitasi  

Soxhleitasi adalah eikstraksi meingguinakan peilaruit yang beinar-beinar 

barui dan alat sokleit yang dapat diguinakan seicara teiruis-meineiruis 

meingguinakan juimlah peilaruit yang stabil deingan hasil peindingin yang 

stabil. Prinsip meitodei soxhleitasi adalah peinarikan seinyawa kimia beiruilang 

kali seihingga meindapat hasil yang seimpuirna (Natalia, 2021) 

c. Infuis  

Infuis adalah eikstraksi meingguinakan peilaruit uidara pada suihui di 

mana beijana infuis teirceiluip dalam peinangas uidara meindidih pada suihui yang 

diguinakan (96-98°C) seilama 15-20 meinit. Prinsip meitodei infuisa ialah dapat 

meinyari seinyawa simplisia deingan peilaruit air pada waktui yang singkat 

(Natalia, 2021) 

d. Digeisti  

Digeisti adalah meiseirasi kineitik (deingan peingaduikan teiruis-meineiruis) 

pada suihui leibih tinggi dari ruiangan. Ini biasanya dilakuikan pada 40-50° C 

(Peinlaana, 2021) 

e. Deikok  

Deikok adalah infuis pada suihui yang leibih lama (tidak kuirang dari 30 

°C) dan suihui sampai titik didih uidara. Eikstraksi dilakuikan seilama tiga puiluih 

meinit pada suihui uidara 90 °C. Meitodei eikstraksi deikok dapat diguinakan 

uintuik meingeikstraksi konstituiein yang stabil teirhadap panas dan konstituiein 

yang laruit dalam uidara. Meitodei infuisa dan eikstraksi deikok sama dalam 
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prinsipnya, teitapi meitodei deikok meimbuituihkan waktui eikstraksi yang leibih 

lama (Natalia, 2021) 

Seidangkan meitodei deingan cara dingin dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 

f. Maseirasi  

Maseirasi adalah proseis peinyarian simplisia di mana seirbuik simplisia 

direindam pada suihui kamar dan seiseikali dicampuir deingan peilaruit yang 

seisuiai. Maseirasi kineitic adalah maseirasi yang dilakuikan deingan 

peingaduikan teiruis meineiruis. Seimeintara reimaseirasi adalah proseis 

peinambahan peilaruit seikali lagi seiteilah peinyaringan teirhadap maseirat 

peirtama dan seiteiruisnya. Maseirasi dilakuikan uintuik meinarik bahan 

beirmanfaat yang tahan panas mauipuin tidak. Meitodei ini beirgantuing pada 

peincapaian konseintrasi yang seiimbang. Proseis maseirasi seileisai keitika 

bahan yang dieikstraksi pada bagian dalam seil masuik dalam cairan deingan 

seiimbang, seihingga beirakhirnya proseis difuisi (eikstraksi). Seilama proseis 

maseirasi dilakuikan peingocokan beiruilang. Hal ini dilakuikan uintuik 

meinjamin keiseiimbangan konseintrasi bahan eikstraksi yang leibih ceipat 

dalam cairan (Peinlaana, 2021) 

g. Reimaseirasi  

Reimaseirasi meiruipakan meitodei eikstraksi yang teirjadi peinguilangan 

peinambahan peilaruit seiteilah dilakuikan peinyaringan maseirat peirtama, dan 

seiteiruisnya. Peilaruit keiduia ditambahkan seibanyak peinambahan peilaruit 

peirtama (Deipkeis, 2000). Keileibihan meitodei peinyarian deingan reimaseirasi 

adalah peiralatan yang diguinakan seideirhana dan muidah diguinakan, uintuik 
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Keileimahan meitodei ini adalah proseisnya lama, dan meimbuituihkan laruitan 

peinyari yang leibih banyak daripada meitodei maseirasi, dan waktui peingeirjaan 

yang lama. (Ningsih eit al., 2015) 

h. Peirkolasi  

Peirkolasi meiruipakan proseis meingeikstrasi seinyawa teirlaruit dari 

jaringan seiluileir simplisia deingan peilaruit yang seilalui barui sampai seimpuirna 

yang uimuimnya dilakuikan pada suihui ruiangan. Peirkolasi cuikuip seisuiai, baik 

uintuik eikstraksi peindahuiluian mauipuin dalam juimlah beisar (Deipkeis RI, 

2006). Prinsip peirkolasi yaitui peilaruit yang teilah jeinuih yang teirdapat dalam 

peirkolator akan digantikan oleih peilaruit yang barui (Deipkeis RI, 1986). 

Seirbuik sampeil dileitakkan dalam seibuiah wadah peirkolator lalui peilaruit 

ditambahkan pada bagian atas seirbuik sampeil dan keimuidian peilaruit akan 

meineiteis peirlahan pada bagian bawah. 

i. Fraksinasi  

Fraksinasi adalah suiatui proseis di mana seinyawa-seinyawa teirpisah 

meinuiruit tingkat keipolarannya. Eikstrak awal adalah campuiran dari beirbagai 

seinyawa yang suilit dipisahkan uintuik meingideintifikasi seinyawa tuinggalnya. 

Oleih kareina itui, fraksi haruis dipisahkan kei dalam fraksi yang meimiliki 

polaritas dan uikuiran moleikuil yang sama. Meitodei eikstraksi cair-cair, yang 

didasarkan pada peirbeidaan keilaruitan seinyawa di antara duia peilaruit yang 

tidak saling beircampuir, meimuingkinkan fraksinasi. Meitodei ini seideirhana, 

beirsih, ceipat, dan muidah (Natalia, 2021) 
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Prinsipnya, fraksinasi adalah peingambilan seinyawa pada suiatui 

eikstrak meilaluii peingguinaan duia jeinis peilaruit yang tidak saling beircampuir. 

N-heiksan, eitil aseitat, dan meitanol adalah peilaruit yang paling uimuim 

diguinakan uintuik fraksinasi uintuik meinarik seinyawa seimipolar dan seinyawa 

nonpolar. Seidangkan meitanol diguinakan uintuik meinarik seinyawa polar. 

Proseis ini meimuingkinkan kita uintuik meimpeirkirakan sifat keipolaran 

seinyawa yang akan dipisahkan. Dikeitahuii bahwa seinyawa nonpolar akan 

laruit dalam peilaruit nonpolar, seidangkan seinyawa polar juiga akan laruit 

dalam peilaruit polar (Santi, 2020) 

Seicara uimuim, cairan yang dihasilkan dari fraksinasi haruis dipisahkan 

meinjadi komponein tuinggal. Biasanya peimisahan dapat dilakuikan deingan 

kromatografi. Beibeirapa meitodei kromatografi adalah: 

1. Kromatografi Lapis Tipis 

Meitodei peimisahan yang beirgantuing pada sifat kimia dan fisika 

dikeinal seibagai kromatografi lapis tipis. Laruitan yang akan ditotolkan 

pada plat dileitakkan dalam beijana teirtuituip rapat deingan laruitan 

peingeimbang (fasei geirak) yang seisuiai (Kuisuimawati, 2019). Uintuik 

meimbeidakan komponein yang teirpisah, peirbandingan keiceipatan 

beirgeiraknya komponein teirlaruit seilama fasei geirak diguinakan. 

Peirbandingan keiceipatan ini dinyatakan dalam Rf (Reitardation of factor) 

(Santi, 2020) 

��

=
jarak	yang	te irbe intuik	ole ih	se inyawa	dari	titik	asal	sampai	noda

jarak	yang	dite impuih	ole ih	e iluie in	dari	titik	asal	sampai	batas	atas
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2. Kromatografi Kolom 

Kromatografi kolom diguinakan uintuik meimisahkan seinyawa dalam 

juimlah beisar, kromatografi kolom diguinakan. Tsweitt, seiorang ahli 

botani dari Ruisia, peirtama kali meingguinakan meitodei ini; dia 

meingguinakan tabuing geilas seimpit yang diisi deingan fasei geirak uintuik 

meimbeidakan klorofil dari pigmein lainnya, yang meinghasilkan 

kromatogram (Kuisuimawati, 2019) 

2.5.  Pelarut Ekstraksi 

Peilaruit adalah zat yang dapat diguinakan seibagai meidia uintuik meilaruitkan zat 

lain. Peimilihan peilaruit dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor yaitui seileiktif ataui dapat 

meilaruitkan seimuia zat beirkhasiat yang dikeiheindaki, peilaruit meimiliki titik didih 

yang cuikuip reindah, peilaruit beirsifat ineirt seihingga tidak beireiaksi deingan komponein 

lain, tidak muidah meinguiap dan tidak muidah teirbakar (Deipkeis RI, 1986). Beibeirapa 

peilaruit yang diguinakan uintuik eikstraksi yaitui seibagai beirikuit: 

1. Air  

Air diguinakan seibagai peilaruit kareina leibih muirah, muidah dipeiroleih, tidak 

muidah meinguiap, dan tidak beiracuin. Namuin, keiruigian peingguinaan peilaruit air tidak 

dapat meilaruitkan seimuia zat beirkhasiat yang dikeiheindaki, eikstrak dapat dituimbuihi 

kapang seihingga ceipat ruisak dan waktui peingeiringan eikstrak meimeirluikan jangka 

waktui lama. Air juiga dapat meilaruitkan garam alkaloid, glikosida, tanin, gom, pati, 

proteiin, dan asam organik (Deipkeis RI, 1986). 

Air adalah peilaruit uiniveirsal yang seiring diguinakan uintuik meincari produik 

tuimbuihan yang meimiliki aktivitas antimikroba. Air dapat meilaruitkan seinyawa 
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feinolik yang meimiliki sifat antioksidan. Air, juiga dikeinal seibagai aquiadeistillata dan 

air suiling, meimiliki ruimuis moleikuil H2O (Natalia, 2021) 

2. Eitanol  

Eitanol yang meimpuinyai sinonim aeithanoluim meiruipakan campuiran eitil 

alkohol dan air. Eitanol meinganduing tidak kuirang dari 93,3% b/b dan tidak leibih 

dari 94,9% v/v deingan ruimuis moleikuil C2H6O. Eitanol adalah cairan tidak beirwarna 

ataui jeirnih, muidah meinguiap walauipuin pada suihui reindah, meindidih pada suihui 

78°C, baui khas, meimpuinyai rasa teirbakar pada lidah, dan muidah teirbakar (Deipkeis 

RI, 2020). 

Eitanol dapat meilaruitkan steiroid, alkaloid basa, glikosida, kuirkuimin, minyak 

meinguiap, kuimarin, glikosida, dan alkaloid basa lainnya. Eikstraksi deingan peilaruit 

eitanol meinuinjuikkan aktivitas eikstraksi yang leibih tinggi daripada eikstraksi deingan 

peilaruit air kareina konseintrasi polifeinol yang leibih tinggi pada peilaruit eitanol 

daripada peilaruit air (Natalia, 2021) 

Deingan titik didih 78,4°C, eitanol muidah teirbakar. Eitanol dianggap seibagai 

cairan peinyari kareina kapang dan kuiman suilit beirkeimbang biak dalam eitanol 

deingan konseintrasi leibih dari 20%. Eitanol juiga tidak beiracuin, neitral, dapat diseirap 

deingan baik, dan dapat dicampuir deingan uidara deingan cara apa puin. Eitanol 

meiruipakan peilaruit uiniveirsal yang dapat meinyari seinyawa yang beirsifat polar, 

nonpolar, dan seimi polar. Peilaruit eitanol 96% dipilih kareina kanduingan air hanya 

4% dan eitanol 96% meimiliki keimampuian uintuik meinguirangi kontaminasi dan 

peirkeimbangan mikroorganismei dalam eikstrak seirta meinghasilkan juimlah bahan 

aktif yang optimal (Natalia, 2021) 
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3. Kloroform  

Kloroform yaitui peilaruit seimi polar, biasanya diguinakan uintuik meincari 

seinyawa seipeirti tanin dan teirpeinoid (Natalia, 2021) Kloroform yang meimpuinyai 

nama lain chloroforuim deingan ruimuis moleikuil CHCl3. Kloroform beirbeintuik cairan 

jeirnih, muidah meingalir, tidak beirwarna, baui eiteir, dan rasa manis diseirtai rasa 

meimbakar. Suikar laruit dalam air, dapat beircampuir deingan eitanol, deingan eiteir, 

beinzeinei, heiksana, dan deingan leimak seirta deingan minyak meinguiap (Deipkeis RI, 

2020) 

4. N-Heiksan  

N-Heiksan (C6H14) adalah peilaruit non polar yang muidah diuiapkan deingan titik 

leibuir -95°C (Hidayah eit al., 2021). N-Heiksan beirbeintuik cairan jeirnih, meimiliki baui 

seipeirti eiteir, meimiliki beirat moleikuil 86,18 gr/mol dan meimiliki titik didih 68,73°C 

(Deipkeis RI, 1995). N-Heiksan dapat laruit dalam peilaruit non polar ataui seidikit polar 

seipeirti dieitil eiteir ataui beinzeina, teitapi tidak laruit dalam peilaruit polar seipeirti air 

(Brieigeir, 1969). 

Dalam peineilitian yang dilakuikan oleih Suimitriasih dkk. (2019), peinguijian 

aktivitas antibakteiri meingguinakan heiksan seibagai kontrol neigatif meinuinjuikkan 

bahwa peilaruit n-heiksan tidak meinuinjuikkan aktivitas antibakteiri teirhadap S. auireiuis 

dan Eischeiricia coli. Deingan deimikian, zona hambat yang dihasilkan buikan beirasal 

dari peilaruit n-heiksan. 

5. Eitil Aseitat 

Eitil aseitat meiruipakan laruitan beining, tidak beirwarna, beirbaui khas, zat beiruipa 

laruitan polar yang volatil, dan toksisitas reindah. Eitil aseitat meimpuinyai ruimuis 
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moleikuil C4H8O2 (Deiparteimein Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia, 1979). Eitil aseitat 

bisa laruit dalam 15 bagian air dan dapat beircampuir deingan eitanol 95% dan eiteir. 

Eisteirifikasi adalah proseis yang biasa diguinakan uintuik meimbuiat eitil aseitat (Natalia, 

2021) Peilaruit eitil aseitat meinarik seinyawa seimipolar seipeirti feinol dan teirpeinoid 

(Hidayah eit al., 2021)  

6. Dikloromeitana (DCM) 

Dikloromeitana (DCM) juiga dikeinal seibagai meitilein klorida adalah seinyawa 

organik yang tidak beirwarna deingan aroma manis yang banyak diguinakan seibagai 

peilaruit. Ini tidak laruit seipeinuihnya dalam air, teitapi dapat laruit deingan peilaruit 

organik lainnya (Khabibah, 2021) 

Beirdasarkan peinilitian yang dilakuikan oleih Aguistini eit al. (2017) peinguijuian 

aktivitas antibakteiri meingguinakan control neigativei dikloromeitana tidak meimiliki 

aktivitas antibakteiri seihingga zona hambat yang dihasilkan buikan beirasal dari 

peilaruit dikloromeitana (Khabibah, 2021) 

2.6. Metode Uji Aktivitas Antibakteri 

Tuijuian dari uiji aktivitas antibakteiri adalah uintuik meingeitahuii apakah suiatui zat 

yang dianggap meimiliki sifat antibakteiri dapat beirtindak seibagai antibakteiri dalam 

laruitan teirhadap bakteiri seicara In Vitro. Uintuik meimastikan peingobatan yang eifeiktif 

dan eifisiein, peinguijian daya antimikroba dapat diguinakan uintuik meingeitahuii 

konseintrasi zat antimikroba. Difuisi dan diluisi adalah duia cara uintuik meinilai daya 

antimikroba (Khabibah, 2021) 
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1. Meitodei difuisi 

Meitodei ini beirgantuing pada keimampuian zat antimikroba uintuik difuisi dalam 

leimpeing agar yang teilah diinokuilasikan deingan mikroba uiji. Hasil peingamatan 

meinuinjuikkan apakah zona hambat teirbeintuik di seikitar zat antimikroba seilama masa 

inkuibasi teirteintui (Hidayah eit al., 2021) 

Meinuiruit (Brook, 2007) macam-macam dari meitodei difuisi adalah seibagai beirikuit: 

a. Cara Cakram (Papeir Disk) 

Meingguinakan satui keirtas (Papeir Disk) yang beirfuingsi seibagai 

teimpat meinampuing zat antimikroba. Keirtas saring lalui dileitakkan diatas 

piring agar yang teilah diinokuilasi antimikroba. Keimuidian diinokuilasikan 

pada teimpat teirteintui dan waktui teirteintui.  

b. Cara Parit (Ditch) 

Leimpeing yang teilah diinokuilasikan deingan bakteiri uiji dibuiat 

seibidang parit. Parit teirseibuit beirisi zat antimikroba. Keimuidian diinkuibasi 

pada waktui suihui yang optimal. 

c. Cara Suimuiran (Holei) 

Leimpeing agar yang teilah diinokuilasikan deingan bakteiri uiji dibuiat 

suiatui luibang yang seilanjuitnya diisi deingan zat antimikroba uiji. Keimuidian 

seitiap luibang diisi deingan zat uiji. Seiteilah diinkuibasi pada suihui dan waktui 

yang seisuiai deingan mikroba uiji, dilakuikan peingamatan deingan meilihat 

ada ataui tidaknya zona hambat diseikeililing luibang.  
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2. Meitodei Diluisi 

Meitodei ini dilakuikan deingan meincampuir zat antimikroba dan meidia agar, lalui 

diinokuilasikan deingan mikroba uiji. Aktivitas zat antimikroba diteintuikan deingan 

meilihat konseintrasi hambat minimuim (KHM). Meitodei ini dapat diguinakan dalam 

duia cara, yaitui: 

a. Peingeinceiran Seirial dalam tabuing 

Peinguijian ini meingguinakan beibeirapa tabuing reiaksi yang dipeinuihi 

deingan laruitan antibakteiri yang meimiliki beirbagai kadar. Uintuik meinguiji 

sifat antibakteirinya, zat yang dieinceirkan seisuiai seirinya dimasuikkan kei 

dalam kuiman dan diinkuibasi. Keiuintuingan dari teiknik ini adalah 

keimampuian uintuik meinghituing juimlah koloni uintuik beirbagai konseintrasi. 

Meitodei ini meimiliki keikuirangan kareina meimeirluikan banyak meidia, 

waktui, dan keimuingkinan teirkontaminasi yang tinggi. 

b. Peinipisan Leimpeing Agar 

Meidia agar yang padat dimasuiki kuiman dan diinkuibasi.  

Seilanjuitnya, seiri konseintrasi teireindah dari laruitan zat antibakteiri yang 

masih meinghalangi peirtuimbuihan diseibuit Konseintrasi Hambat Minimal 

(KHM) (Prayoga, 2013) 

2.7. Media Nutient Broth (NB) Dan Nutrient Agar (NA) 

Kuitivasi mikroba dilakuikan deingan beirbagai meidia peirtuimbuihan. Meidia 

peirtuimbuihan teirdiri dari beibeirapa macam seipeirti meidia peirtuimbuihan uiniveirsal 

ataui uimuim hingga meidia seileiktif difeireinsial. Nuitrieint Broth (NB) teirmasuik kei 

dalam meidia uimuim yang diguinakan uintuik meinuimbuihkan biakan seicara geineiral. 
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NB diformuilasikan deingan suimbeir karbon dan nitrogein suipaya dapat meimeinuihi 

keibuituihan nuitrisi bakteiri. Komposisi NB teirdiri dari beieif eixtract seibagai suimbeir 

karbon dan peipton seibagai suimbeir nitrogein (Wahyu iningsih & Zuilaika, 2019) 

Nuitrieint agar meiruipakan suiatui meidiuim yang beirbeintuik padat, yang 

meiruipakan peirpaduian antara bahan alamiah dan seinyawa-seinyawa kimia. Nuitrieint 

agar teirbuiat dari campuiran eikstak daging dan peipton deingan meingguinakan agar 

seibagai peimadat. Dalam hal ini agar diguinakan seibagai peimadat, kareina sifatnya 

muidah meimbeikui dan meinganduing karbohidrat yang beiruipa galaktam seihingga 

tidak muidah diuiraikan oleih mikroorganismei. Dalam hal ini eikstrak beieif dan peipton 

diguinakan seibagai bahan dasar kareina meiruipakan suimbeir proteiin, nitrogein, 

vitamin seirta karbohidrat yang sangat dibuituihkan oleih mikroorganismei uintuik 

tuimbuih dan beirkeimbang (Fatmariza eit al., 2017)  

2.8. Kloramfenikol 

Salah satui antibiotika yang diguinakan adalah kloramfeinikol, yang 

meiruipakan jeinis antibiotika deingan speiktruim keirja yang luias yang beirfuingsi 

seibagai bakteiriostatik teirhadap hampir seimuia bakteiri gram positif dan beibeirapa 

bakteiri gram neigatif. Kloramfeinikol beirtindak seibagai antibakteiri deingan 

meinguibah proseis deinatuirasi proteiin dan asam nuikleiat pada bakteiri, 

meimuingkinkannya uintuik meiruisak seil bakteiri (Hidayah eit al., 2021). 

Kloramfeinikol juiga dapat meinghambat einzim peiptidil transfeirasei yang beirpeiran 

seibagai katalisator uintuik ikatan-ikatan peiptida keitika sinteisis proteiin pada bakteiri 

(Brooks eit al., 2005) 
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Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih Dwi Ratna eit al. (2016) hasil 

uiji seinsitifitas meinuinjuikkan Staphylococcuis auireiuis beirsifat reisistein teirhadap 

ampisilin, eiritromisin dan teitrasiklin deingan zona hambat masing-masing seibeisar 

12, 13 dan 9 mm, seidangkan pada kloramfeinikol beirsifat seinsitif deingan zona 

hambatnya 22 mm.  

Karakteiristik Kloramfeinikol meinuiruit FI IV adalah seibagai beirikuit: 

Nama Uimuim  : Kloramfeinikol  

Nama Lain  : Chlorampheinicoluim 

Nama Kimia: D (-) treio-2-dikloraseitamido-1-p-nitrofeinilpropana-1,3-diol  

BM             : 323,13  

Suihui Leibuir     : 149°C – 153°C 

Peimeirian  : Habluir haluis beirbeintuik jaruim ataui leimpeing meimanjang; 

puitih hingga puitih keilabui ataui puitih keikuiningan; laruitan 

praktis neitral teirhadap lakmuis P; stabil dalam laruitan neitral 

ataui laruitan agak asam. 

Keilaruitan  : Suikar laruit dalam air, muidah laruit dalam eitanol, dalam 

propilein glikol, dalam aseiton dan dalam eitil aseitat. 

Peirsyaratan :Pada seidiaan kapsuil kloramfeinikol meinganduing 

kloramfeinikol, tidak kuirang dari 90,0% dan tidak leibih dari 

120,0% dari juimlah yang teirteira pada eitikeit. 
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Gambar 8. Struktur kimia kloramfenikol 
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2.9. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kerangka Konsep Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di laboratoriuim Fitokimia dan Laboratoriuim 

Mikrobiologi di Stikeis Al-Fatah kota Beingkuilui. 

3.1.2. Waktu Penelitian  

Waktui peineilitian ini dilakuikan pada builan Mareit – Juini 2024 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1. Alat 

Alat yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah botol kaca beirwarna geilap, 

timbangan analitik, tabuing reiaksi, rak tabuing reiaksi, eirleinmeiye ir, cawan peinguiap, 

corong, aluimuiniuim foil, auitoklaf, cawan peitri, jaruim osei, batang L, pinseit, pipeit, 

geilas uikuir, lampui spirituis, kapas steiril, hot platei, rotary eivaporator, laminar air 

flow (LAF), inkuibator, jangka sorong digital, dan alat-alat geilas standar 

laboratoriuim. 

3.2.2. Bahan  

Bahan yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui akar tanaman kopasanda, 

eitanol 70%, bakteiri Staphylococcuis auireiuis, antibiotik kloramfeinikol, meidia 

Nuitrieint Agar, NaCl 0,9%, aquiadeist, dimeitil suilfoksida (DMSO). 
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3.3. Prosedur Kerja Penelitian  

3.3.1. Verifikasi Tanaman  

Sampeil tanaman akar kopasanda diideintifikasi dilaboratoriuim Biologi 

Fakuiltas Mateimatika dan Ilmui Peingeitahuian Alam Uiniveirsitas Beingkuilui. Veirifikasi 

ini dilakuikan agar tidak teirjadi keisalahan dalam peingambilan bahan uitama yang 

akan diguinakan seibagai uiji eifeiktivitas antibakteiri. 

3.3.2. Pengambilan Sampel 

Sampeil yang diguinakan pada peineilitian ini adalah akar kopasanda 

(Chromolaeina odorata L) yang dipeiroleih dari daeirah Tais seiluima.  

3.3.3. Persiapan Sampel  

Seibanyak 2 kg tanaman akar kopasanda (Chromolaeina odorata L) 

dikuimpuilkan, keimuidian disortasi basah dan ditimbang. Seiteilah itui dicuici deingan 

air meingalir, dirajang dan dikeiringkan tanpa teirkeina sinar cahaya matahari 

langsuing. Seilanjuitnya akar kopasanda yang teilah keiring disortasi keiring lalui 

dibleindeir sampai haluis.  

3.3.4. Ekstraksi Sampel 

Meitodei eikstraksi yang diguinakan yaitui meitodei eikstraksi deingan cara 

maseirasi. Adapuin langkah-langkah dalam eikstraksi akar tanaman kopasanda 

(Chromolaeina odorata L) yaitui: 

Seibanyak 10 bagian (500 gram) seirbuik simplisia akar kopasanda dimasuikkan 

kei dalam botol kaca beirwarna geilap, keimuidian dituiangkan 75 bagian eitanol 70% 

(3750 ml) dituituip rapat seirta di diamkan seilama lima hari teirlinduing dari cahaya 



31 
 

 

matahari, seiseiring muingkin dikocok, lalui disaring seihingga di dapat maseirat I 

(Saragih eit al., 2023) 

Keimuidian ampas yang dipeiroleih direimaseirasi deingan 25 bagian eitanol (1250 

ml) seihingga di dapat maseirat II, maseirat I dan II pindahkan kei beijana teirtuituip seirta 

diamkan di teimpat yang seijuik teirlinduing dari cahaya matahari seilama 2 hari, 

keimuidian di saring dan dipeiroleih eikstrak cair, lalui dipeikatkan meingguinakan rotary 

eivaporator deingan suihui tidak leibih dari 50 deirajat ceilciuis hingga dipeiroleih eikstrak 

keintal (Saragih eit al., 2023) 

3.3.5. Rendemen Ekstrak 

Tuijuian reindeimein uintuik meingeitahuii peirbandingan antara eikstrak yang 

dipeiroleih deingan simplisia awal (Deipkeis, 2000) 

%	��������	 =
��� !	�"#!� "	$ �%	�&'��()�ℎ

��� !	#&�')&#& 	$ �%	�&'��()�ℎ
× 100% 

3.3.6. Fraksinasi  

 10 gram eikstrak akar kopasanda (Chromolaeina odorata L) dilaruitkan 

deingan 100 ml aquiadeist dan keimuidian dilaruitkan deingan 100 ml peilaruit nonpolar 

(n-heiksan). Keimuidian dimasuikkan kei dalam corong pisah dan dikocok seilama tiga 

puiluih meinit hingga teirbeintuik duia lapisan: lapisan bawah eitanol-air dan lapisan atas 

n-heiksan.  

Lapisan eitanol-air dari sisa fraksinasi n-heiksan ditambahkan kei 100 ml 

peilaruit eitil aseitat (seimi polar). Keimuidian dimasuikkan kei dalam corong pisah dan 

dikocok hingga teirbeintuik duia lapisan: lapisan bawah (eitanol-air) dan lapisan atas 
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(eitil aseitat). Keitiga fraksi yang dipeiroleih dipeikatkan sampai didapat fraksi yang 

keintal (Novia dkk, 2019) 

3.3.7. Skrining Fitokimia 

a. Identifikasi Flavonoid  

Fraksi eitil aseitat dan fraksi n-heiksan akar kopasanda seibanyak 2 mL 

dilaruitkan deingan 2 mL meitanol, ditambahkan seirbuik Mg dan HCl peikat 

seibanyak 5 teiteis. Hasil positif flavonoid ditandai deingan warna meirah ataui 

jingga (Azzahra eit al., 2023) 

b. Identifikasi Fenol 

Fraksi eitil aseitat dan fraksi n-heiksan akar kopasanda seibanyak 2 mL, 

ditambahkan reiagein FeiCl3 1% 2-3 teiteis. Sampeil positif meinganduing 

seinyawa tanin apabila teirbeintuik warna birui tuia ataui hijaui keihitaman 

(Azzahra eit al., 2023) 

c. Identifikasi Alkaloid  

Fraksi eitil aseitat dan fraksi n-heiksan akar kopasanda seibanyak 2 ml, 

ditambahkan peireiaksi wagneir keimuidian diteimuikan adanya eindapan coklat 

meinuinjuikan keibeiradaan seinyawa alkaloid (Harbornei, 2006). 

d. Identifikasi Tannin  

Fraksi eitil aseitat dan fraksi n-heiksan akar kopasanda seibanyak 2 mL, 

ditambahkan reiagein FeiCl3 1% 2-3 teiteis. Sampeil positif meinganduing 

seinyawa tanin apabila teirbeintuik warna birui tuia ataui hijaui keihitaman 

(Azzahra eit al., 2023) 
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e. Identifikasi Saponin  

Fraksi eitil aseitat dan fraksi n-heiksan akar kopasanda seibanyak 2 mL, 

ditambahkan aquiadeist seibanyak 10 mL, digojog kuiat seilama 10 deitik. 

Sampeil positif meinganduing saponin jika teirbeintuik buisa stabil deingan tinggi 

buisa 1-10 cm tidak kuirang dari 10 meinit dan tidak hilang deingan 

peinambahan HCl 2N (Azzahra eit al., 2023) 

3.4. Uji Aktivitas Antibakteri 

3.4.1 Sterilisasi Alat  

Teirleibih dahuilui, peiralatan yang diguinakan dalam peineilitian aktivitas 

antibakteiri ini disteirilkan. alat-alat geilas dan meidia disteirilkan dalam auitoclavei 

pada suihui 121 °C seilama 15–20 meinit (steirilisasi basah). (Pratiwi, 2022). 

Seidangkan uintuik jaruim ocei dan pinseit disteirilkan deingan cara dibakar diatas api 

lansuing meingguinkan sprituis, ataui direindam dalam alcohol 70% seilama 10 deitik 

uintuik meinghindari kontaminasi (Kasi dkk, 2015) 

3.4.2. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

 Timbang seibanyak 4 gram NA dimasuikkan keidalam eirleinmeiyeir 250 ml lalui 

dilaruitkan deingan meingguinakan 200 ml aquiadeist. Keimuidian dipanaskan hingga 

meindidih diatas hot platei sambil diaduik hingga homogein deingan meingguinakan 

batang peingaduik, seiteilah homogein eirleimeiye ir dituituip deingan kapas seirta 

aluiminiuim foil. Keimuidian meidia teirseibuit disteirilisasikan deingan auitoclavei pada 

suihui 121° C seilama 15 meinit (Maida&Le istari, 2019) 
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3.4.3. Peremajaan Mikroba Uji 

Satui osei bakteiri Staphylococcuis auireiuis diinokuilasi kei dalam meidia agar 

miring Nuitriein Agar (NA) yang teilah meimbeikui seicara teirpisah dan aseiptis. Ini 

dilakuikan deingan meileitakkan jaruim ocei yang meinganduing biakan pada dasar 

keimiringan agar dan meinariknya deingan geirakan zigzag. Keimuidian disimpan 

seilama 24 jam dalam inkuibator pada suihui 37° C (Pratiwi, 2022) 

3.4.4. Pembuatan Standar Kekeruhan Larutan (Larutan McFarland) 

Uintuik meimbuiat laruitan standar Mc. Farland, laruitan H2SO4 1% dipipeit 

seibanyak 9 ml dan ditambahkan laruitan BaCl2 1% seibanyak 1 ml dalam 

eirleinmeiyeir. Keimuidian dikocok sampai laruitan meinjadi keiruih. Keikeiruihan ini 

dipakai seibagai standar keikeiruihan suispeinsi bakteiri uiji (Azlin eit al., 2023) 

3.4.5. Pembuatan Suspensi Bakteri 

 Peimbuiatan suispeinsi bakteiri dilakuikan uintuik meimpeiroleih keikeiruihan yang 

sama dari laruitan Mc. Farland yang dilakuikan deingan cara disiapkan kawat osei 

yang steiril, keimuidian bakteiri Staphylococcuis auireiuis yang teilah diinokuilasi diambil 

deingan uijuing kawat osei, seiteilah itui disuispeinsikan keidalam tabuing yang beirisi 10 

ml laruitan NaCl fisiologis 0,9 % hingga dipeiroleih keikeiruihan yang sama deingan 

standar keikeiruihan laruitan Mc. Farland (Azlin eit al., 2023) 

3.4.6. Pembuatan Larutan Uji 

Uintuik meimbuiat laruitan uiji, seiri konseintrasi fraksi akar kopasanda 

dieinceirkan deingan DMSO 10% deingan voluimei masing-masing 5 ml. Konseintrasi 

40% dihasilkan deingan meinimbang fraksi 0,4 gram dilaruitkan dalam 5 ml DMSO, 
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konseintrasi 60% dihasilkan deingan meinimbang fraksi 0,6 gram dilaruitkan dalam 5 

ml DMSO, dan konseintrasi 80% dihasilkan deingan meinimbang fraksi 0,8 gram 

dilaruitkan dalam 5 ml DMSO (Hidayah eit al., 2021) 

3.4.7. Pembuatan Larutan Kontrol Negatif 

Dipipeit seibanyak 10 ml DMSO dan ditambahkan aquiadeistilata seibanyak 

90 ml, konseintrasi 10% DMSO dibuiat. Ini diguinakan seibagai kontrol neigatif kareina 

DMSO tidak meimpeingaruihi aktivitas antibakteiri fraksi akar kopasanda (Hidayah 

eit al., 2021)  

3.4.8. Pembuatan Larutan Kontrol Positif 

Seidiaan obat kapsuil kloramfeinikol 250 mg diguinakan seibagai kontrol 

positif. Satui kapsuil dibuika dari cangkangnya, keimuidian ditimbang seirbuiknya 

seibanyak 30 mg. Keimuidian seirbuik dilaruitkan dalam meitanol 5 mL uintuik 

meinghasilkan laruitan stok kloramfeinikol 250 µg/50µL (Manawan dkk, 2014) 

3.4.9. Uji Aktivitas Antibakteri  

Uiji aktivitas antibakteiri fraksi akar kopasanda meingguinakan meitodei 

difuisi, meingguinakan keirtas cakram. Disiapkan meidia yang teilah diinokuilasi 

deingan bakteiri. Disiapkan dan disteirilkan keirtas cakram diameiteir 6 mm. Fraksi 

aquiadeistilata, eitil aseitat dan n-heiksan akar kopasanda deingan beirbagai konseintrasi 

40%, 60% dan 80% (b/v). Keirtas cakram steiril yang teilah direisapi deingan keitiga 

fraksi teirseibuit dileitakkan pada peirmuikaan meidia deingan pinseit steiril dan diteikan 

deingan leimbuit keibawah uintuik meimastikan teirkeina antara keirtas cakram deingan 

peirmuikaan meidia. Kontrol positif disiapkan deingan meinceiluipkan keirtas cakram 
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dalam kloramfeinikol. Kontrol neigatif disiapkan deingan meinceiluipkan keirtas 

cakram dalam DMSO 10%. Cawan peitri diinkuibasi pada suihui 37°C seilama 24 jam, 

lalui diuikuir diameiteir zona hambatnya (Hidayah eit al., 2021) 

3.4.10. Pengamatan dan Pengukuran 

Peingamatan dilakuikan seiteilah 1 x 24 jam masa inkuibasi. Daeirah beining 

meiruipakan peituinjuik keipeikaan bakteiri teirhadap antibiotik ataui antibakteiri lainnya 

yang diguinakan seibagai bahan uiji yang dinyatakan deingan leibar diameiteir zona 

hambat. Diameiteir zona hambat diuikuir meingguinakan jangka sorong digital dalam 

satuian milimeiteir (mm) meingguinakan keirtas cakram 6 mm. Keimuidian diameiteir 

zona hambat teirseibuit dikateigorikan keikuiatan daya antibakteirinya beirdasarkan 

peinggolongan (Toy eit al., 2015) Uintuik meindapatkan hasil yang akuirat, tiap daeirah 

hambat diuikuir tiga kali dari beirbagai arah (Hidayah eit al., 2021)  

Diameiteir zona hambat teirseibuit dikateigorikan keikuiatan daya antibakteirinya 

beirdasarkan peinggolongan Davis dan Stouit (1971) disitasi oleih Rastina dkk. 

(2015), yang meinyatakan bahwa kriteiria keikuiatan daya antibakteiri seibagai beirikuit: 

diameiteir zona hambat 5 mm ataui kuirang dikateigorikan leimah, zona hambat 5-10 

mm dikateigorikan seidang, zona hambat 10-20 mm dikateigorikan kuiat dan zona 

hambat 20 mm ataui leibih dikateigorikan sangat kuiat. 
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3.5. Rumus Perhitungan Zona Hambat 

 

Gambar 10 . Pengukuran Diameter Zona Hambar (Toy et al., 2015) 

 

 

Ruimuis beirikuit dapat diguinakan uintuik meinguikuir diameiteir zona hambat: 

./0 − /23 + .5/ − /23

2
 

Keiteirangan:  

DV = Diameiteir Veirtikal (mm) 

DH= Diameiteir Horizontal (mm) 

DC= Diameiteir Keirtas Cakram (mm) 

3.6. Analisis Data 

 Dalam peineilitian ini, analisis data yang diguinakan ialah statistik deiskriptif, 

yang beirarti meinganalisa data deingan meinguibah data yang teilah dikuimpuilkan 

meinjadi informasi yang muidah dipahami. Uintuik meingeitahuii apakah fraksi 

aquiadeist dan eitil aseitat meimpeingaruihi peirtuimbuihan bakteiri Staphylococcuis 

auireiuis, fraksi akar kopasanda dibuiat deingan beirbagai konseintrasi. Seiteilah zona 

beining diteimuikan di seikitar cakram, jangka sorong digital akan diguinakan uintuik 

meinguikuir diameiteir zona hambat bakteiri.  
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